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1.1. Latar Belakang Masalah
	Dalam suatu organisasi, umumnya selalu dihadapkan pada berbagai macam masalah dan tantangan. Masalah yang sering dihadapi adalah masalah sumber daya manusia. Hal ini dapat dimengerti, sebab manusia merupakan satu-satunya sumber penggerak semua aktivitas dalam sebuah organisasi.
	Pengawasan atas Disiplin kerja pegawai memegang peranan yang amat penting terhadap pencapaian tujuan organisasi. Pembangunan yang dilaksanakan oleh Orde Lama tidak berhasil, disebabkan tidak tersedianya modal pembangunan. Pembangunan era Orde Baru bertumpu pada modal pinjaman luar negeri, dan faham liberalism mendominasi pembangunan ekonomi Indonesia yang tidak mengakar pada budaya bangsa Indonesia. Hal itu berakibat terabaikn pentingnya pendidikan sebagai modal dasar terciptanya kualitas sumber daya manusiayang handal dan mampu bersaing menghadapi tantangan dan perkembangan zaman.
	Dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 1999 yang menjadi kewenangan daerah Kabupaten/Kota berupa pengaturan-pengaturan dalam bentuk Peraturan Daerah. Peraturan Daerah tersebut akan menjadi acuan dalam menata dan menyelenggarakan pemerintahan di daerah otonomnya, sebagai upaya memberdayakan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan dengan kemampuan dan kekuatannya sendiri yang bertumpu pada potensi daerah yang bersangkutan.
	Sekalipun Kabupaten/Kota berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri tanpa ada intervensi dari pihak luar, namun harus diakui bahwa Kabupatn/Kota  dalam konteks otonomi daerah masih memerlukan arahan dan bimbingan, karena masih belum tersedianya 32sumber daya manusia yang pofesional baik yang ada dalam struktur pemerintah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan lembaga kemasyarakatan lainnya. Sementara bidang garapan yang harus dilaksanakan meliputi berbagai aspek kehidupan yang memerlukan pemikiran, analisa dan kemampuan emosional.
	Tingkat pendidikan aparat penyelenggara Pemerintahan di daerah secara kualitatif belum memenuhi tuntutan kebutuhan perkembangan zaman, lebih-lebih dalam menghadapi era otonomi daerah dan arus globalisasi yang terjadi dewasa ini. Namun kondisi demikian tidaklah menjadi penghalang bagi ketercapaian pelaksanaan atas dasar kerjasama yang baik dengan melibatkan semua komponen yang ada di dalam pemerintahan maupun masyarakat.
	Upaya dan arah kebijakan untuk menuju masa depan yang diinginkan, telah dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah sebagai usaha meningkatkan kualitas, loyalitas, tanggung jawab serta disiplin kepada setiap aparatur pemerintah dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Disiplin Kerja Pegawai.

	Disiplin sangat penting dalam kehidupan manusia. Penamaan disiplin seharusnya dilakukan sejak dini dan dilakukan secara terus-menerus agar menjadi kebiasaan. Orang-orang yang berhasil dalam pekerjaan, umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya, orang yang gagal umumnya tidak disiplin.
	Helmi dalam Barnawi dan Arifin (2012:33) menyatakan kedisiplinan sebagai suatu sikap dan perilaku yang berniat untuk menaati segala peraturan organisasi yang didasarkan atas kesadaran diri untuk menyesuaikan dengan peraturan organisasi.
	Meskipun pengertian mengenai disiplin itu tidak penting, tetapi kiranya perlu diketahui batasan atau maksud dari penulis mengenai arti disiplin. Pengertian biasanya diberikan di penghujung uraian. Bagi penulis akan lebih mempermudah memberikannya setelah secara sekilas menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan pokok uraian yaitu Disiplin Pegawai Negeri Sipil.
	Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. Karena sudah menyatu dengan dirinya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekalitidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya. Nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku dalam kehidupannya. Nilai-nilai kepekaan dan kepedulian telah menjadi bagian daro hidupnya. Sebelum orang lain menyatakan “aneh” kalau ia berbuat menyimpang, dirinya terlebih dahulu sudah merasa “aneh”, risi atau merasa malu dan berdosa kalau ia berbuat menyimpang.
	Sikap dan perilaku yang demikian ini tercipta melalui proses binaan melalui keluarga, pendidikan dan pengelaman atau pengenalan dari keteladanan dari lingkungannya. Disiplin akan membuat dirinya tahu membedakan hal-hal apa  yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, yang tak sepatutnya dilakukan (karena merupakan hal-hal yang dilarang).
Disiplin itu mempunyai tiga aspek, yaitu :
1. Sikap mental (mental attitude), yang merupakan sikap taat dan tertib sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran dan pengendalian watak.
2. Pemahaman yang baik mengenai sistem aturan perilaku, norma, kriteria, dan standar yang sedemikian rupa, sehingga pemahaman tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam atau kesadaran, bahwa ketaatan akan aturan, norma, kriteria, dan standar tadi merupakan syarat mutlak untuk mencapai keberhasilan/ kesuksesan.
3. Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukan kesungguhan hati, untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib.
	Sedangkan Pengawasan adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan kepastian tentang pelaksanaan program atau pekerjaan/kegiatan yang sedang atau telah dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Kegiatan pengawasan pada dasarnya untuk membandingkan kondisi yang ada dengan yang seharusnya terjadi (Didin 2016:367).
	Selanjutnya kita juga meminjam pengertian pengawasan yang dikemukakan oleh Victor M. Situmorang, dalam buku yang berjudul Efektivitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan Halaman 176 menyebutkan, pengawasan adalah : “Setiap usaha dan tindakan dalam rangka untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tugas yang dilaksanakan menurut ketentuan dan sasaran yang hendak dicapai.”
	Bertitik tolak kedua argumentasi tentang pengertian pengawasan yang telah disebutkan di atas, maka kewajiban kita harus juga mengemukakan suatu argumentasi tentang pengertian pengawasan adalah: “suatu bentuk pola pikir dan pola tindakan untuk memberikan pemahaman dan kesadaran kepada seseorang atau beberapa orang yang diberikan tugas untuk dilaksanakan dengan menggunakan berbagai sumber daya yang tersedia secara baik dan benar, sehingga tidak terjadi kesalahan dan penyimpangan yang sesungguhnya dapat menciptakan kerugian oleh lembaga atau organisasi yang bersangkutan.” Menjadi suatu kodrat manusia bahwa segala sesuatu yang dilakukan senantiasa didahului dengan pemikiran dimana bisa terjadi persepsi pemikiran yang bersifat positif dan persepsi yang bersifat negatif, bila pikiran itu menguntungkan pada dirinya maka mempersepsikan positif, tetapi sebaliknya jika pemikiran itu merugikan dirinya maka persepsinya negatif, tentunya bahwa pengawasan diawali dengan pemikiran, maka terjadi pula persepsi ganda yaitu pemikiran pengawasan yang bersifat positif dan yang bersifat negatif.
		Disamping pengawasan sebagai pola pemikiran yang dapat dipersepsikan manusia lainnya ganda makna antara manusia yang satu dengan manusia lainnya. Demikian pula dengan pengawasan sebagai pola tindakan, jika dipersepsikan ganda makna apabila pelaksana pengawasan itu memberikan pembenaran terhadap pekerjaan apa yang diawasi, maka dia akan mempersepsikan bahwa tindakan pengawasan itu positif, tetapi sebaliknya juga bahwa tindakan yang diawasi itu memberikan kesalahan, maka sudah kita dapat pastikan persepsi yang diberikan itu terhadap pelaksanaan pengawasan akan negatif. Fenomena sosial seperti ini kita tidak perlu perdebatkan karena memang sudah menjadi kodrati manusia bahwa pekerjaan mana yang memberikan manfaat kepada dirinya itulah yang dianggap positif dan pekerjaan mana yang merugikan dirinya maka hal itulah yang dianggap negatif. Yang terpenting kita perlu renungkan bahwa pengawasan harus kita jadikan sebagai bagian dari pada pengembangan suatu bentuk pengetahuan dalam rangka menciptakan kegunaan sesuatu kegiatan dalam kehidupan masyarakat.
	Keberhasilan suatu bentuk pengawasan apakah itu yang berada dalam kelembagaan publik misalnya di bidang eksekutif, legislative, yudikatif, dan auditif maupun pengawasan di kelembagaan privat sangat ditentukan kesadaran dan tingkat pengetahuan baik yang diawasi maupun yang mengawasi sesuatu kegiatan di bidang pola pikir dan pola tindakan pengawasan. Secara fenomena yang kita saksikan dalam masyarkat bahwa ketidakjujuran dan ketidak tahuan komponen-komponen pengawasan menyebabkan kegagalan aktivitas di dalam kelembagaan, mengapa demikian ini sebenarnya banyak variabel yang dapat menyebabkan adanya ketidakjujuran bagi komponen pengawas maupun komponen yang diawasi. Disamping itu juga bahwa salah satu penyebab lainnya adalah adanya ketidak tahuan atau dengan kata lain kebodohan para komponen pengawasan dalam sebuah kelembagaan sehingga tidak memahami pentingnya pengawasan dalam pelaksanaan sesuatu tugas atau pekerjaan sehingga bukan saja merugikan dirinya sendiri tetapi juga justru dapat merugikan secara kelembagaan di mana mereka bekerja.
	Untuk meningkatkan pemahaman terhadap anggota kelembagaan tentang pentingnya peranan pengawasan sangat dibutuhkan untuk menciptakan semangat kerja dan kejujuran bertindak dalam menegakkan kebenaran pelaksanaan seluruh kegiatan dalam kelembagaan. Dengan adanya ketaatan dan pemahaman terhadap materi pengawasan serta seluruh perangkat aturan yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. Keberhasilan pelaksanaan suatu jenis pengawasan seharusnya diukur berdasarkan standar ketentuan yang mengatur program kerja yang bersangkutan. Suatu pelaksanaan pengawasan dikatakan berhasil apabila tidak bertentangan dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya dan hal inilah yang dijadikan pedoman untuk menilai keberhasilan suatu pelaksanaan pengawasan dalam kelembagaan. Oleh sebab itu maksud dan tujuan pengawasan dilakukan sebaiknya dimengerti semua komponen dalam kelembagaan yang bersangkutan dan melakukan berbagai kegiatan dengan tidak bertentangan dengan standar tersebut.
	Apabila kita memperhatikan pembahasan yang telah kita sebutkan di atas, sebenarnya dapat menciptakan pertanyaan, apa sesungguhnya manfaat atau kegunaan suatu pengawasan itu dalam kehidupan kelembagaan , organisasi, maupun masyarakat pada umumya? Untuk dapat memberikan jawaban yang tuntas dan tepat yang pertama harus dilakukan mempelajari tujuan dan sasaran dari pada pengawasan itu sendiri, karena pengawasan yang satu dengan pengawasan lainnya memiliki perbedaan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, misalnya pengawasan yang dilakukan terhadap suatu pekerjaan fisik berbeda dengan pengawasan yang dilakukan untuk menjalankan suatu kebijakan. Demikian pula hanya dengan pengawasan di bidang keuangan dan pengawasan bi bidang pendidikan dan seterusnya. Oleh sebab itulah setiap pengawas sebaiknya memahami dan mengerti siapa yang diawasi dan kegiatan apa yang dilakukannya, karena tanpa ada pemahaman dan pengertian tersebut mmustahil pengawasan tersebut memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan sebelumnya.
	Pengawasan merupakan suatu pernyataan terhadap realitas yang teridentifikasi dari pada tindakan-tindakan yang dilakukan oleh manusia secara individual maupun secara berkelompok dalam sebuah lembaga atau organisasi, demikian pula bahwa pengawasan dapat dilakukan secara individual maupun berkelompok hasil atau temuannya dalam pengawasan menjadi suatu tolok ukur untuk menilai keberhasilan pekerjaan yang dilakukan oleh individual maupun sekelompok manusia tersebut. Kebenaran temuan pengawasan merupakan saru-satunya kesadaran yang mampu  mengintegrasikan antara hasil pekerjaan masa lalu dengan masa sekarang, kemudian melakukan suatu pola pemikiran dengan memprediksikan kondisi yang akan datang dalam sebuah kelembagaan. Dengan argumentasi ini menciptakan pertanyaan, apakah yang dimaksud dengan temuan pengawasan? Yang dimaksud dengan temuan pengawasan disini adalah suatu hasil berdasarkan hakikat dan makna yang diperoleh karena adanya pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang dalam sebuah kelembagaan.
	Dari Observasi pendahuluan yang sudah diebutkan tersebut, ditemukan nya beberapa masalah di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor, diantaranya :
1. Beberapa Pegawai datang tidak tepat waktu dengan ketentuan jam kerja sudah ditetapkan, yaitu dimulai pukul 08:00 WIB. Tetapi, para Pegawai masih banyak yang datang pukul 08:30.
1. Perginya beberapa Pegawai meninggalkan perkjaan dan tempat kerja di jam kerja dengan alasan yang tidak pasti.
1. Pegawai pulang lebih dahulu dari waktu yang sudah ditentukan yaitu pukul 15:00 tanpa izin dari Kepala Desa.
	Beberapa masalah tersebut diduga atas kurang optimalnya pengawasan dari Kepala desa karena jam kerja yang sangat sibuk dan jadwal kunjungan keluar daerah yang begitu sering. Agar pelaksanaan tugas dapat terlaksana dengan baik dan tujuan organisasi dapat tercapai, karyawan tentu harus melaksanakan tanggung jawab dalam pekerjaann masing-masing dengan disiplin. Dalam melaksanakan pekerjaan tentunya ada peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan dan merupakan hal wajib untuk ditaati oleh semua orang yang bekerja di tempat itu. Peraturan-peraturan tersebut dibuat agar segala pelaksanaan kegiatan dan pencapaian tujuan dalam organisasi dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan terutama untuk memotivasi karyawan agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik secara perorangan atau kelompok.

1.2. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis merumuskan masalah yakni “Pengawasan pimpinan terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor belum optimal, Hal itu diduga karena belum optimalnya pengawasan dari kepala desa”.

1.3. Identifikasi Masalah
	Berdasarkan rumusan masalah yang sudah penulis kemukakan diatas, maka penulis mengidentifikasikan masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan pengawasan di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor?
2. Bagaimana disiplin kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor?
3. Bagaimana pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor?
4. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam pengawasan di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor?


1.4. Tujuan Penelitian 
	Penelitian yang penulis lakukan ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan pengawasan pimpinan terhadap kedisiplinan pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor.
2. Untuk mendeskripsikan kedisiplinan kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor.
3. Untuk membuktikan adanya pengaruh pengawasan pimpinan terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor.
4. Untuk mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pengawasan di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor.

1.5. Kegunaan Penelitian
	Penelitian yang penulis susun ini diharapkan berguna untuk :
1. Kegunaan teoritis : diharapkan hasil penelitian yang penulis susun ini berguna untuk memperkaya literatur dan untuk pengembangan ilmu yang ditekuni peneliti yaitu Ilmu Administrasi Publik.
2. Kegunaan praktis : diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan pendapat tentang bagaimana pelaksanaan pengawasan dari Kepala Desa dalam upaya meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor.

1.6. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
	1.6.1. Kerangka Pemikiran
	Organisasi apapun bentuknya, baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta tidak akan pernah terlepas dari proses manajemen, dimana pimpinan sebuah organisasi memegang peranan penting dan amat menentukan dalam usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Berikut merupakan teori tentang tujuan pengawasan menurut Didin Kurniadin (2016:367) :
1. Meningkatkan kinerja organisasi.
1. Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi, dan akuntabilitas organisasi.
1. Meningkatkan kelancaran operasi organisasi.
1. Menciptakan terwujudnya organisasi yang bersih.
	Pengawasan berperan penting dalam usaha membangun suatu komunikasi yang baik antara pemimpin organisasi dengan anggota organisasi. Serta pengawasan juga dapat memicu terjadinya tindah pengoreksian yang tepat dalam merumuskan suatu masalah. Pengawasan lebih baik dilakukan secara  langsung oleh pemimpin organisasi. 
Tujuan dari pengawasan ini adalah untuk menghindari kemungkinan adanya penyelewengan atau penyimpangan, baik yang bersifat anggaran maupun proses dan kewenangan.









	Pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Desa di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor belum optimal, karena kepala desa kurang tegas dalam memberikan sanksi kepada pegawai yang melakukan pelanggaran.
	Kedisiplinan menurut Helmi Barnawi (2012) menyatakan kedisiplinan sebagai suatu sikap dan perilaku yang berniat untuk menaati segala peraturan organisasi yang didasarkan atas kesadaran diri untuk menyesuaikan dengan peraturan organisasi.
Berikut merupakan komponen disiplin kerja menurut Rivai (2009) :
1. Kehadiran 
1. Ketaatan
1. Tingkat kewaspadaan tinggi
1. Bekerja etis
	Dengan teori yang sudah disebutkan sebelumnya, diharapkan dapat menjadi solusi untuk memecahkan masalah agar terwujud pengawasan yang optimal.
	Beberapa pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor belum melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar/aturan yang sudah ditetapkan.
	Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi efektif, karena hanya beberapa pegawai saja yang belum melaksanakan pekerjaan sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan.
		
Berikut penulis gambarkan bagan Kerangka Pemikiran dari uraian di atas:
	Pengawasan di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor belum optimal
	INPUT



	Tujuan Pengawasan menurut Didin (2016:367) :
1. Meningkatkan kinerja organisasi.
1. Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi, dan akuntabilitas organisasi.FEEDBACK

1. Meningkatkan kelancaran operasi organisasi.
1. Menciptakan terwujudnya organisasi yang bersih.
	


PROSES



	Komponen kedisiplinan menurut Rivai (2009) :
1. Kehadiran 
1. Ketaatan 
1. Tingkat kewaspadaan tinggi
1. Bekerja etis


	Pegawai kurang melaksanakan pekerjaan sesuai dengan aturan/standard yang ditetapkan
	
OUTPUT


 
	Pegawai melaksanakan pekerjaan/tugas sesuai dengan aturan/standard yang ditetapkan


	Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi kurang efektif
	
OUTCOME


	Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi efektif


	Pemberian sanksi bagi pegawai yang tidak/kurang melaksanakan tugas sesuai aturan yang ditetapkan


 

GAMBAR 1. 
Bagan kerangka pemikiran
1.6.2. Hipotesis
	Berdasarkan anggapan diatas, penulis merumuskan hipotesis :
	Jika pengawasan yang dilakukan oleh kepala desa didasarkan pada tujuan pengawasan diatas, maka disiplin kerja pegawai meningkat.



	Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai konsep yang dimaksud dalam hipotesis ini, dapat penulis sebutkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor.
· Dan hipotesis statistiknya yaitu :
H0	: “Tidak ada pengaruh  positif dan signifikan dari pengawasan terhadap 	   	    disiplin kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor”.
H1	: “Ada pengaruh positif dan signifikan dari pengawasan terhadap 	    	    	    disiplin kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor”.

1.7. Definisi Operasional dan Operasionalisasi Variabel
	1.7.1. Definisi Operasional
	Pengawasan adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan kepastian tentang pelaksanaan program atau pekerjaan/kegiatan yang sedang atau telah dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Kegiatan pengawasan pada dasarnya untuk membandingkan kondisi yang ada dengan yang seharusnya terjadi.
	Disiplin adalah ketaatan kepada peraturan tata tertib, melaksanakan apa yang telah disetujui bersama antara pimpinan dengan para pekerja baik persetujuan tertulis, lisan maupun berupa peraturan-peraturan dan kebiasaan-kebiasaan. Disiplin merupakan sikap mental yang tercermin dalam perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok atau msyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku.
	
	1.7.2. Operasionalisasi Variabel
Tabel 1.1
Tabel Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Dimensi
	Indikator

	Pengawasan 
(variable bebas)
Didin (2016:367)
	1. Meningkatkan  kinerja organisasi.
	1. Pemberian peraturan peraturan.
2. Pemberian hukuman.

	
	2. Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi, danakuntabilitas organisasi.
	1. Loyalitas dalam bekerja.
2. Tanggung jawab.

	
	3. Meningkatkan kelancaran operasi organisasi.
	1. Menentukan strategi guna kelancaran operasi organisasi.
2. Menaati prosedur yang sudah ada.

	
	4. Menciptakan terwujudnya organisasi yang bersih
	1. Semangat kerja pegawai.
2. Bekerja dengan jujur.

	Kedisiplinan
(variable terkait)
Rivai (2009)
	1. Kehadiran
	1. Ketepatan waktu dalam memulai suatu pekerjaan.
2. Selalu berada di tempat kerja sesuai dengan jam kerja.

	
	2. Ketaatan
	1. Melaksanakan pekerjaan dengan baik dan benar.
2. Menciptakan rasa puas kepada masyarakat.

	
	3. Tingkat kewaspadaan tinggi
	1. Selalu menggunakan cara yang efektif dan efisien.
2. Penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja.

	
	4. Bekerja etis
	1. Bertindak sopan kepada pelanggan.
2. Tidak terlibat dalam tindakan yang tidak pantas.




1.8. METODE PENELITIAN
	1.8.1. Metode Penelitian yang Digunakan
	Metode penelitian yang penulis lakukan adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. Tujuannya yaitu guna mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang sedang terjadi.
	1.8.2. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel
	Yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai dan perangkat desa di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor yang berjumlah 50 orang, dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 1.2.
Populasi dan tingkat pendidikan pegawai
Di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor

	Pendidikan
	Jumlah

	1. Sekolah Dasar
	0

	2. SLTP
	0

	3. SLTA
	48

	4. Diploma
	0

	5. Sarjana 1 (S1)
	2

	6. Magister (S2)
	0


Sumber: Buku Profil Desa Sleman Lor 2021
	Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan teknik sampling jenuh alias semua populasi yang ada di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor dijadikan sampel untuk penelitian ini. 
	Menurut Sugiyono (2017:85) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 50 orang yang merupakan perangkat Desa Sleman Lor.
		

1.8.3. Teknik Pengumpulan Data
1) Studi kepustakaan/literatur
Penulis mendapatkan literatur dari berbagai sumber, antara lain Buku-buku literatur, arsip, internet dan lain-lain.

2) Studi Lapangan 
a. Observasi (Observasi Partisipatif)
Peneliti ikut terlibat dalam kegiatan di lokasi penelitian, yaitu pada saat pelaksanaan Riset dan Praktik (Ristik).
b. Wawancara (Wawancara tidak terpimpin/tidak terstruktur)
Peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Desa Sleman Lor tentang tingkat kedisiplinan para pegawai dan pengawasan dari kepala desa.
c. Penyebaran Angket
Peneliti memberikan angket yang sudah diberikan beberapa pertanyaan maupun pernyataan dan sudah diberikan alternatif jawabannya.



	



	1.8.4. Uji Instrumen Penelitian
1.8.4.1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesinoer. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
	Proses pengujian validitas dilakukan dengan uji statistik, yaitu dengan “Koefisien Korelasi Product Moment”.
1.8.4.2. Uji Realibilitas
	Uji Realibilitas adalah uji yang dipakai untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur yang digunakan berulang kali. Pengujian yang dipakai adalah dengan teori Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan realibel, jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,70. 
1.8.4.3. Uji Korelasi Regresi 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana	
	Analisis Regresi Linier Sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Disini yang menjadi variabel X adalah pengawasan, sedangkan yang menjadi variabel Y adalah kedisiplinan.


	1.8.5. Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk menganalisis, mengolah, mengorganisasi, dan menyusunnya, kemudian diambil simpulan dari  hasil keseluruhan penelitian tersebut.
	Pada bagian teknik analisis data ini nantinya akan ditemui berbagai perbedaan yang harus kita ketahui. Untuk mempermudah pemahaman mengenai teknk analisis data.
	Tujuan dari teknk analisis data ini adalah untuk menentukan atau mendapatkan simpulan secara keseluruhan yang berasal dari data-data penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Selain itu, teknik analisis data bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai data-data penelitian, sehingga dapat dipahami oleh orang lain.
	Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu menyelidiki fenomena yang sedang terjadi dengan mengumpulkan data dan menyimpulkan data guna mencari alternatif pemecah masalah yang di hadapi.
	



1.9. Lokasi dan Jadwal Penelitian
	1.9.1. Lokasi Penelitian
	Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian adalah Kantor Kuwu Desa Sleman Lor Kecamatan Sliyeg Kabupaten Indramayu yang beralamat di Jalan raya Jatibarang – Karangampel, Sleman Lor, Kec. Sliyeg, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat 45281.
	Alasan peneliti melakukan penelitian di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor adalah sebagai berikut :
1. Ada masalah di lokasi penelitian dan harus dicari solusinya.
1. Data yang dibutuhkan dalam penelitian mudah didapat.
1. Lokasi penelitian terjangkau.
		Dengan adanya 3 alasan tersebut, diharapkan apa yang dibutukan 	dalam penelitian ini bisa dipermudah dalam mencari data yang diperlukan 	untuk melakukan penelitian ini yang nantinya akan penulis carikann 	solusinya agar tujuan organisasi dapat tercapai.


		1.9.2. Jadwal Penelitian
			Adapun lamanya penelitian ini adalah kurang lebih 4 	(empat) bulan, dimulai dari penelitian awal sampai ujian sidang skripsi. 	Dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 1.3.
Jadwal Penelitian
	Kegiatan

	Tahun
	2022

	
	Bulan
	Mei
	Juni
	Juli 
	Agustus
	September

	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
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	4

	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan dan bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penelitian 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan dan bimbingan Draf Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar Draf Skripsi
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